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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil perancangan bangunan dengan struktur SRPMK dan 

SRPMM, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya gempa yang bekerja pada struktur bangunan model SRPMK lebih kecil 

dibandingkan dengan bangunan model SRPMM. Karena struktur bangunan 

model SRPMK direncanakan dengan factor reduksi yang lebih besar, yaitu R 

= 8,5, sedangkan untuk SRPMM direncanakan dengan factor reduksi yang 

lebih kecil yaitu R = 5,5. 

2. Dari hasil perhitungan didapat jumlah tulangan dengan menggunakan sistem 

rangka pemikul momen khusus yaitu: 

a. Pada perhitungan tulangan longitudinal balok BI-1 (300x700) didapat hasil 

untuk struktur rangka pemikul momen khusus yaitu pada tumpuan ujung 

kiri sebanyak 12D22 pada tumpuan ujung kanan sebanyak 10D22 dan 

3D22 untuk lapangan. 

b. Pada perhitungan tulangan longitudinal balok BI-1 (300x600) didapat hasil 

untuk struktur rangka pemikul momen khusus yaitu pada tumpuan ujung 

kiri sebanyak 8D22 pada tumpuan ujung kanan sebanyak 9D22 dan 2D22 

untuk lapangan. 

c. Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K800 didapat hasil untuk 

struktur rangka pemikul momen khusus yaitu 16D22. 

d. Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K700 didapat hasil untuk 

struktur rangka pemikul momen khusus yaitu 16D22. 

e. Pada perhitungan pondasi bore pile SRPMK didapat jumlah tulangan 

sebanyak 8D16. 

3. Dari hasil perhitungan didapat jumlah tulangan dengan menggunakan sistem 

rangka pemikul momen menengah yaitu: 

a. Pada perhitungan tulangan longitudinal balok BI-1 (300x700) didapat hasil 

untuk struktur rangka pemikul momen menengah yaitu pada tumpuan 
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ujung kiri sebanyak 13D22 pada tumpuan ujung kanan sebanyak 13D22 

dan 3D22 untuk lapangan. 

b. Pada perhitungan tulangan longitudinal balok BI-1 (300x600) didapat hasil 

untuk struktur rangka pemikul momen menengah (SRPMM) yaitu pada 

tumpuan ujung kiri 13D22 pada tumpuan ujung kanan sebanyak 13D22 

dan 4D22 untuk lapangan. 

c. Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K800 didapat hasil untuk 

struktur rangka pemikul momen khusus yaitu 20D22. 

d. Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K700 didapat hasil untuk 

struktur rangka pemikul momen khusus yaitu 20D22. 

e. Pada perhitungan pondasi bore pile SRPMM didapat jumlah tulangan 

sebanyak 10D16. 

 

5.2 Saran 

       Berdasarkan hasil pengerjaan tugas akhir ini, saran-saran yang dapat saya 

berikan untuk pengembangan lebih lanjut antara lain: 

1. Dalam penyususnan tugas akhir ini perlu mengacu pada pedoman peraturan 

pembangunan gedung yang masih berlaku. 

2. Menggunakan program SAP2000 dapat mempermudah perencanaan sehingga 

sangat efektif dalam mendesain bangunan. 

3. Sangat penting untuk memperhitungkan pengaruh gempa pada suatu 

perencanaan bangunan gedung dan mengaplikasikan pada daerah yang rawan 

gempa tersebut. 
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